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Abstrak  
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui pengaruh debit udara terhadap 
kualitas proses pengeringan(massa akhir, temperatur, density dan kadar 
air), Mengetahui pengaruh debit udara terhadap effisiensi hasil 
pengeringan, Mengetahui pengaruh waktu tinggal terhadap massa akhir 
hasil pengeringan dan Mengetahui pengaruh waktu tinggal terhadap 
kadar air hasil pengeringan.Proses pengeringan Flash Dryer adalah gas 
panas dari kompor gas untuk memanaskan air heater yang dialiri udara 
yang dihasilkan oleh blower yang dihembuskan lewat saluran pipa untuk 
mengeringkan dan memindahkan (transportasi) tepung basah yang telah 
dimasukan kedalam flash dryer melalui screw conveyor untuk selanjutnya 
melalui hammer mill terus dialirkan melalui pipa dengan ketinggian 
tertentu,selanjutya tepung yang telah kering dipisahkan pada cyclone 
separator dengan tujuan memisahkan tepung kering dengan udara. 
Kemudian tepung jatuh kebawah menuju bak penampungan.Hasil yang 
didapat dalam pengujian ini adalah terhadap kualitas pengeringan 
didapatkan data massa akhir terkecil sebesar 1,75 kg pada ketinggian 
cyclone 3,5 m dan debit udara 0,043 m3/s, beda temperatur terbesar 
adalah 850C pada ketinggian cyclone 3,5 m dan debit udara 0,043m3/s 
dan kadar air terkecil adalah 14,3% pada ketinggian cyclone 3,5 m dan 
debit udara 0,043 m3/s. Nilai effisiensi pengeringan tertinggi adalah 43,6 
% pada debit aliran 0,149 m3/s dengan ketinggian cyclone 2,5 
meter.Untuk waktu tinggal terlama sebesar 7,49 detik didapatkan massa 
akhir terkecil 1,75 kg dan kadar air terendah sebesar 14,3 %. 
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Abstract 
The purpose of this research was to determine the effect of air discharge 
on the quality of the drying process (final mass, temperature, density and 
moisture content), to determine the effect of air discharge on the drying 
efficiency, to determine the effect of residence time on the final mass 
results of drying and to know the effect of residence time on moisture 
content drying results.The drying process of Flash Dryer is a hot gas from 
a gas stove to heat the water heater which is fed by air produced by a 
blower which is exhaled through a pipeline to dry and move (transport) wet 
flour which has been inserted into the flash dryer through a screw 
conveyor and then through the hammer mill flow through a pipe with a 
certain height, then the dried flour is separated from the cyclone separator 
with the aim of separating dry flour with air. Then the flour falls down 
towards the reservoir.The results obtained in this test are the drying quality 
obtained by the smallest final mass data of 1.75 kg at 3.5 m cyclone height 
and air discharge 0.043 m3 / s, the biggest temperature difference is 850C 
at 3.5 m cyclone height and air discharge 0.043m3 / s and the smallest 
water content is 14.3% at 3.5 m cyclone height and 0.043 m3 / s air flow. 
The highest drying efficiency value is 43.6% at flow discharge 0.149 m3 / 
s with a height of 2.5 meters. For the longest residence time of 7.49 
seconds the smallest final mass is 1.75 kg and the lowest water content is 
14.3%. 
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ρ Density Tepung   kg/l 
mp Massa Tepung   kg 
Vp Volume Tepung  l 
KAawal Kadar Air awal  % 
KAakhir Kadar Air akhir  %
Vair Volume air   l 
Qh Energi yang dilepas   kJ/kg 
ṁh Laju Massa Udara Panas  kg/s 
Cph Kalor Jenis Udara  J/kg.0C 
ΔTh Perubahan Temperatur Udara Panas   0C 
Thi Temperatur Udara Panas Masuk   0C 
Tho Temperatur Udara Panas Keluar   0C 
ρh Massa Jenis Udara   kg/m3
Ṽh Debit Alira Udara  m3/s 
Qc Energi Yang Diterima   kJ/kg 
Qair Penguapan Air   kJ/kg 
Qp Kalor Pengeringan Tepung   kJ/kg 
ṁair Laju Massa Air  kg/s 
hfg Entalpy Dari Air   kJ/kg 
tp Waktu Tinggal  s 
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ṁp Laju Massa Udara Panas                 kg/s 
Cpp Kalor Jenis Tepung           kJ/kg. 0C 
ΔTp Perubahan Temperatur Pada Fluida Dingin                 0C 
Tci Temperatur Udara Dingin Masuk                   0C 
Tco Temperatur Udara Dingin Keluar                   0C 
ηp Effisiensi Pengeringan                     % 
